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Pada hari liburan saat aku di kelas 2R, aku 

pergi glamping ke Bandung. Aku dibangunkan oleh 

ibu di pagi hari karena harus berangkat cepat. 

Aku membawa baju, celana panjang, sikat gigi, 

dan alat makan. Aku adalah seorang anak laki-

laki yang berusia 9 tahun. Aku memakai baju 
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putih dan celana panjang berwarna hitam. Aku 

pergi bersama seorang wanita yang berusia 45 

tahun dengan rambut lurus sampai seleher yang 

memakai kaos putihdengan stripe hitam serta 

celana yang berwarna hitam. Wanita ini aku 

panggil “Ibu”. Kami juga pergi glamping bersama 

seorang anak perempuan berusia 7 tahun yang 

rambutnya panjang sampai seleher. Ia memakai 

kaos pink, celana pendek berwarna hitam, dan 

menggunakan hoodie. Ia adalah adikku yang 

bernama Senja. 

Saat sampai di lokasi glamping, aku melihat 

banyak pohon yang membuat udaranya segar. 

Di sana juga ada binatang di dalam kandang, 

seperti ular dan sejenis burung. Saat kami 

masuk ke ruang glampingnya, ada 5 kursi, 3 

meja, AC, TV, sofa, dan kertas HVS. Setelah 

menyimpan semua barang, kami pergi ke 

restoran dekat rumah glamping. 
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Di restoran ada 25 kursi, alat makan, dan 12 

meja. Di sana terasa panas karena outdoor. Aku 

makan ayam bakar, ibu  makan nasi goreng, dan 

adik  makan bakso. Setelah makan, kita kembali 

ke rumah glamping dengan naik mobil. Di hari ke 

2 glamping, aku, ibu, dan adik bangun dengan 
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suasana yang panas karena kami lupa untuk 

tutup jendelanya sebab terlalu lelah. Setelah 

bangun di suasana yang panas, aku dan ibu ingin 

makan di mall. Aku dan adik bersemangat sekali 

ingin ke mallnya. Jadi setelah mandi dan berganti 

baju, kami siap pergi ke mall yang ada di kota 

Bandung. 

Selama di perjalanan, aku dan adik bermain 

sambil menunggu sampai di mall. Sedikit lagi 

sampai di lokasi, ternyata macet sekali. Jadi kita 

harus berbalik arah. Aku merasa kecewa karena 

aku ingin sekali ke sana. Aku dengar mallnya 

bagus.Tapi aku harus sabar, karena terkadang 

kita tidak bisa dapat sesuatu yang kita inginkan 

di hari itu, tapi bisa pada keesokan harinya. Saat 

itu perasaanku juga senang karena dengan pergi 

glamping, aku bisa melihat binatang dan 

menghabiskan waktu bersama keluarga. 



5 
 

 

 

  



 
 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 


